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ABSTRAK 

 

Rani Juwita. NPM. 210209025 . Hubungan Antara Gaya  Mengajar Guru 

Dan Minat Belajar  Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Sekolah 

Dasar Negeri 066659 Medan Marelan. Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 2025 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya mengajar guru 

dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas V SD Negeri 

066659 Medan Marelan. Latar belakang penelitian didasarkan pada rendahnya 

minat belajar siswa terhadap pelajaran Matematika yang terlihat dari kurangnya 

antusiasme, keterlibatan, dan perhatian siswa selama proses pembelajaran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang 

berjumlah 40 orang, dengan teknik total sampling sehingga seluruh populasi 

dijadikan sampel. Instrumen penelitian berupa angket gaya mengajar guru dan 

angket minat belajar siswa, yang telah divalidasi melalui expert judgment. 

Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Product Moment Pearson dan 

koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,414 dengan rtabel sebesar 0,312, sehingga r > rtabel yang berarti 

terdapat hubungan signifikan antara gaya mengajar guru dan minat belajar siswa. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 17,14% menunjukkan bahwa gaya mengajar 

guru berkontribusi terhadap minat belajar siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain. Kesimpulan penelitian ini adalah semakin baik gaya mengajar 

guru, semakin tinggi minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. 

 

Kata Kunci : : gaya mengajar guru, minat belajar siswa, matematika, korelasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara berkembang, sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas sangat penting bagi negara berkembang seperti Indonesia untuk 

menjadi negara maju. Sumber daya manusia ditentukan oleh pendidikan dan 

kualitas. Tingkat pendidikan yang rendah mengakibatkan kualitas sumber daya 

manusia yang lebih rendah, sedangkan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

mengakibatkan kualitas sumber daya manusia yang lebih tinggi. (Rahmat & 

Jannatin, 2018)  

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan potensi 

manusia dan meningkatkan standar hidup masyarakat, pengetahuan dan nilai 

ditransmisikan secara metodis. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha yang 

disengaja dan terorganisir untuk menciptakan lingkungan dan proses 

pembelajaran, yang memungkinkan peserta didik untuk secara aktif 

mengembangkan potensinya dalam hal spiritualitas agama, disiplin diri, 

kepribadian, kecerdasan, karakter moral, dan keterampilan yang diperlukan bagi 

diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. (Khairinnisa et.al, 2024) 

 (Qomario & Nazalia, 2022) Menyatakan bahwa pendidikan yang baik 

adalah pendidikan yang tujuannya mengacu dengan tujuan pendidikan nasional, 

jelaslah tujuan pendidikan nasional akan terwujud dengan adanya pendidikan 

yang sesuai atau mengarah kepada tujuan pendidikan nasional. Hal ini sejalan 
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dengan bunyi pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pe$ndidikan pe$rtam$a kali te$rjadi dalam$ lingkungan ke$luarga, ke$luarga sangat 

be$rpe$ran pe$nting dalam$ pe$m$be$ntukan ke$pribadian anak dan m$e$m$be$rikan 

pe$nge$tahuan-pe$nge$tahuan dasar pada anak, se$hingga pe$ndidikan te$rse$but dapat 

dilanjutkan ke$ le$m$baga form$al atau se$kolah, se$lain itu lingkungan m$asyarakat 

juga m$e$rupakan te$m$pat be$rlangsungnya pe$ndidikan. 

M$e$nurut Dyah Anungrat He$rzam$zam$ (2018) M$e$nyatakan bahwa  

m$ate$m$atika adalah salah satu m$uatan pe$lajaran yang sangat pe$nting 

dalam$ pe$ndidikan dan m$e$rupakan salah satu dari se$rangkaian m$uatan pe$lajaran 

yang sangat pe$nting. M$ate$m$atika juga m$e$rupakan salah satu bidang studi yang 

m$e$m$bantu pe$rke$m$bangan ilm$u pe$nge$tahuan dan te$knologi saat ini dan di m$asa 

de$pan. Nam$un, banyak siswa te$rus pe$rcaya bahwa m$ate$m$atika adalah pe$lajaran 

yang sulit. M$e$re$ka m$e$rasa pe$lajaran itu te$rbe$bani dan tidak m$e$nye$nangkan, dan 

be$ban pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika bahkan m$e$njadi m$om$ok yang m$e$nakutkan bagi 

m$e$re$ka. Pe$lajaran m$ate$m$atika di se$kolah sangat pe$nting untuk m$e$m$bangun 

ke$m$am$puan be$rpikir siswa, khususnya ke$m$am$puan be$rpikir logis, analitis, 

siste$m$atis, dan kritis.  

M$e$nurut (Rahm$atullah & Chae$r, 2022)  guru se$bagai pe$ndidik m$e$rupakan 

faktor pe$ne$ntu ke$sukse$san se$tiap usaha pe$ndidikan. Ia se$bagai suri tauladan bagi 

siswanya, se$orang pe$se$rta didik akan m$e$m$pe$rhatikan ke$m$udian m$e$nirukan apa 

yang dilakukan ole$h gurunya. Kualitas gaya guru dalam$ m$e$ngajar te$rnyata 

m$e$m$punyai im$plikasi ne$gatif ke$pada siswa, se$pe$rti kurangnya m$otivasi dan 
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kre$ativitas siswa dalam$ be$lajar se$hingga m$e$nye$bab-kan pre$stasi be$lajar fisika 

re$ndah. 

Gaya m$e$ngajar guru adalah kom$pone$n pe$nting dari prose$s be$lajar. Gaya 

m$e$ngajar m$e$ncakup pe$nde$katan, m$e$tode$, dan strate$gi yang digunakan guru untuk 

m$e$nyam$paikan m$ate$ri pe$m$be$lajaran ke$pada siswa. Gaya m$e$ngajar yang e$fe$ktif 

bukan hanya m$e$nyam$paikan pe$lajaran, te$tapi juga m$e$num$buhkan ke$inginan 

dalam$ diri siswa untuk be$lajar. Pe$ndidik yang dapat m$e$nciptakan hubungan 

e$m$osional de$ngan siswa m$e$re$ka dapat m$e$num$buhkan rasa ingin tahu, ke$inginan 

untuk be$lajar, dan tanggung jawab untuk be$lajar. Ole$h kare$na itu, m$e$nggunakan 

m$e$tode$ pe$m$be$lajaran yang re$le$van de$ngan konte$ks siswa, se$pe$rti m$e$m$be$rikan 

contoh dari ke$hidupan se$hari-hari atau m$e$ngaitkan m$ate$ri de$ngan hal-hal yang 

m$e$narik bagi siswa, dapat m$e$num$buhkan se$m$angat dan rasa m$e$m$iliki te$rhadap 

pe$m$be$lajaran. Dyah Anungrat He$rzam$zam$ (2018) 

M$inat adalah pe$rasaan yang m$e$nyukai dan te$rtarik pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa alasan. Dalam$ kasus ini, m$inat be$sar ke$cil sangat be$rgantung pada 

pe$ne$rim$aan suatu hubungan antara diri se$ndiri dan se$suatu yang di luar dirinya. 

Akibatnya, se$m$akin kuat atau de$kat hubungan te$rse$but, se$m$akin be$sar 

m$inatnya.Rahm$at & Jannatin (2018) 

M$inat be$lajar adalah ke$te$rtarikan se$se$orang te$rhadap se$suatu yang 

m$e$ndorong diri m$e$lalui be$rbagai cara untuk m$e$ncapai se$suatu pe$rubahan . 

Be$be$rapa faktor yang be$rhubungan de$ngan tingkat m$inat be$lajar siswa adalah 

de$ngan gaya m$e$ngajar guru, ke$te$rtarikan m$e$re$ka untuk be$lajar, se$m$angat m$e$re$ka 

untuk be$lajar, tingkat m$otivasi yang tinggi, dan pe$nge$tahuan yang luas. 
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Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h De$sa Vina (2018)  be$rjudul 

“ Hubungan Gaya M$e$ngajar Guru PAI de$ngan M$inat Be$lajar Siswa SM$KN 

Binaan Provsu M$e$dan” Hasil Pe$ne$litian ini m$e$nunjukkan adanya hubungan positif 

dan signifikan antara gaya m$e$ngajar guru de$ngan m$inat be$lajar siswa SM$KN 

Binaan Provsu M$e$dan. M$e$lalui analisis kore$lasi Product M$om$e$nt dipe$role$h harga 

rhitung se$be$sar 0,679, se$dangkan harga rtabe$l de$ngan N=49 pada taraf 

signifikansi 5% se$be$sar 0,282. Jadi harga rhitung > rtabe$l se$hingga hubungannya 

positif dan signifikan. Dinyatakan bahwa hubungan gaya m$e$ngajar guru pai 

de$ngan m$inat be$lajar dilihat dari inte$rpre$tasi rhitung dinyatakan tinggi. 

Be$rdasarkan obse$rvasi yang pe$ne$liti lakukan di SDN 066659 M$e$dan, 

m$e$m$pe$role$h hasil se$lam$a prose$s be$lajar m$e$ngajar m$e$lalui pe$ngam$atan, m$asih 

banyak siswa yang tidak se$m$angat se$lam$a prose$s be$lajar m$e$ngajar dan juga 

banyak siswa yang ce$nde$rung m$e$rasa tidak se$m$angat dan kurang antusias 

dalam$ m$e$ngikuti prose$s pe$m$be$lajaran. Guru te$rlihat m$e$ndom$inasi ke$las dan 

kurang m$e$libatkan siswa se$cara aktif. Banyak siswa pe$rm$isi ke$luar pada prose$s 

pe$m$be$lajaran be$rlangsung, dan banyak te$rlihat siswa m$asih kurang be$rm$inat 

de$ngan prose$s be$lajar, apalagi pada saat pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika.  

Salah satu cara untuk m$e$ningkatkan m$inat be$lajar siswa adalah de$ngan 

m$e$nggunakan gaya m$e$ngajar guru yang m$e$narik, yang dapat m$e$narik pe$rhatian 

siswa. Gaya m$e$ngajar pada hakikatnya be$rtujuan untuk m$e$m$bantu siswa 

m$e$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. Pe$rilaku m$e$ngajar dalam$ pre$kte$k 

m$e$ngajar. Gnnaya guru sangat be$ragam$, m$e$skipun tujuannya sam$a. De$ngan 

m$e$lihat be$rbagai je$nis pe$rilaku m$e$ngajar guru ini, kita dapat m$e$ndapatkan 
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gam$baran um$um$ te$ntang bagaim$ana inte$raksi te$rjadi antara guru, m$ate$ri atau 

bahan pe$lajaran, dan siswa.  

Be$rdasarkan paparan di atas, m$aka pe$ne$liti m$e$ngangkat m$asalah te$rse$but 

dalam$ pe$ne$litian de$ngan Judul “ Hubungan antara Gaya Mengajar Guru dan 

Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Negeri 066659 Medan Marelan” 

1.2 Identifikasi Masalah  

Ide$ntifikasi m$asalah be$rtujuan untuk m$e$nguraikan be$rbagai m$asalah di 

dalam$ pe$ne$litian. Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, m$aka ide$ntifikasi 

m$asalah dalam$ pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut.  

1. M$asih kurangnya m$inat be$lajar siswa te$rhadap m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika 

di ke$las 5. 

2. M$asih banyak siswa yang sulit m$e$m$aham$i pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika 

kare$na gaya m$e$ngajar guru. 

3. M$asih banyaknya guru yang kurang m$e$nge$rti te$ntang gaya m$e$ngajarnya 

se$ndiri dan kurang m$e$m$aham$i m$ate$ri. 

1.3  Rumusan Masalah 

Rum$usan m$asalah m$e$rupakan pe$ke$rjaan yang sulit bagi siapapun, rum$usan 

m$asalah m$e$nyangkut pe$rm$asalahan yang luas te$rpadu m$e$nge$nai te$ori-te$ori 

dari hasil pe$ne$litian. Be$rdasarkan ide$ntifikasi m$asalah di atas, m$aka yang 

m$e$njadi rum$usan m$asalah dalam$ pe$ne$litian ini yaitu:  “Adakah hubungan 

yang signifikan antara  gaya m$e$ngajar guru dan m$inat be$lajar siswa pada m$ata 

pe$lajaran m$ate$m$atika ke$las V di SDN 06659 M$e$dan” 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Se$nada de$ngan rum$usan m$asalah yang te$lah dite$rapkan m$aka tujuan dari 

pe$ne$litian ini yaitu untuk m$e$nge$tahui hubungan yang sugnifikan antara  

m$e$ngajar guru dan m$inat be$lajar siswa pada m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika ke$las 

V di SDN 06659 M$e$dan 

1.5  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

a. Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan m$e$m$bawa wawasan dan 

m$e$nam$bah ilm$u pe$nge$tahuan bagi pe$m$baca te$rkait de$ngan m$asalah 

pe$ne$litian ini  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa  

Siswa diharapkan m$e$ndapatkan pe$ngalam$an be$lajar dan m$inat be$lajar 

yang tinggi dalam$ m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika dan juga m$e$nam$bah dan 

juga tingkat ke$sukaan yang tinggi dalam$ m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika  

b. Bagi Guru 

Agar dapat m$e$nge$tahui apakah gaya gaya m$e$ngajar guru te$rhadap 

m$inat be$lajar siswa dalam$ m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika m$e$m$pe$ngaruhi 

pe$m$be$lajaran m$e$re$ka.  

c.  Bagi Pe$ne$liti 
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Diharapkan hasil dari pe$ne$litian ini dapat m$e$njadi bahan rujukan bagi 

pe$ne$liti lain yang m$e$ne$liti pe$rm$asalahan re$le$van, m$anfaat lain bagi 

pe$ne$liti dapat m$e$nge$tahui apakah ada hubungan antara gaya m$e$ngajar 

guru dan m$inat be$lajar siswa dalam$ m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritiss 

2.1.1 Gaya Mengajar 

Guru adalah se$orang tauladan yang harus m$am$pu m$e$ngayom$i, 

m$e$m$otivasi, m$e$ndidik, se$rta m$am$pu m$e$m$bim$bing para siswa nya. se$orang 

guru yang ide$al ini m$am$pu be$rtujuan untuk ke$m$ajuan dunia pe$ndidikan 

pada se$tiap ge$ne$rasi yang lahir dalam$ be$rbagai e$ra. Gaya m$e$ngajar guru 

ini adalah suatu gaya pe$ngajaran yang dim$ana dilakukan se$orang pe$ndidik 

dalam$ prose$s ke$giatan be$lajar m$e$ngajar nya (Sandi e$t al., 2021). 

Dalam$ prose$s pe$m$be$lajarannya, pe$nyam$paian se$orang guru sangat 

be$rpe$ngaruh atas m$aju m$undurnya pe$m$aham$an siswa dalam$ m$e$nangkap 

atau be$rbagi m$ate$ri pe$lajaran yang didapat (Se$m$y, 2021).ke$siapan dan 

ke$m$am$puan guru untuk m$e$m$otivasi, m$e$m$bim$bing, dan m$e$m$bina 

siswanya untuk m$e$ncapai tujuan prose$s pe$m$be$lajaran m$e$rupakan konse$p 

dari gaya m$e$ngajar guru. De$ngan kata lain, guru m$e$m$iliki pe$ran pe$nting 

dalam$ gaya m$e$ngajarnya.  

Guru adalah pusat pe$m$be$lajaran kare$na m$e$re$ka be$rtanggung jawab 

atas hasil pe$m$be$lajaran. De$ngan se$m$ua pe$rsiapan yang guru lakukan bisa 

jadi gaya m$e$ngajar se$orang guru be$rjalan se$cara optim$al (Pipit M$uliyah e$t 

al  2020). Gaya m$e$ngajar guru sangat pe$nting untuk prose$s pe$m$be$lajaran 

kare$na salah satu cara guru dapat m$e$num$buhkan se$m$angat be$lajar siswa 

adalah de$ngan m$e$m$bangun gaya m$e$ngajar yang le$bih be$rvariasi. (Astuti e$t 
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al., 2024). Guru harus m$e$m$buat variasi gaya m$e$ngajarnya, kare$na yang 

te$rpe$nting dalam$ m$e$ngajar bukan te$rdoktrinasi ole$h suatu falsafah yang 

kaku, m$e$lainkan adanya falsafah pe$ngajaran yang fle$ksibe$l, dan yang 

te$rpe$nting lagi adalah siswa m$e$m$iliki kom$pe$te$nsi se$suai de$ngan tujuan 

pe$ndidikan nasional (Anwar, 2020)  Gaya m$e$ngajar adalah be$ntuk 

pe$nam$pilan guru saat m$e$ngajar, baik yang be$rsifat kurikule$r m$aupun 

psikologis. Gaya m$e$ngajar yang be$rsifat kurikule$r adalah guru m$e$ngajar 

yang dise$suaikan de$ngan tujuan dan sifat m$ata pe$lajaran te$rte$ntu. 

Be$rdasarkan be$rbagai pe$ndapat para ahli, dapat disim$pulkan bahwa 

guru m$e$rupakan pusat dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran kare$na m$e$re$ka 

m$e$m$e$gang tanggung jawab utam$a atas te$rcapainya hasil be$lajar siswa. 

Ke$be$rhasilan pe$m$be$lajaran sangat dipe$ngaruhi ole$h ke$siapan dan 

ke$m$am$puan guru dalam$ m$e$ne$rapkan gaya m$e$ngajar yang se$suai. Gaya 

m$e$ngajar yang e$fe$ktif dan be$rvariasi dapat m$e$nciptakan suasana be$lajar 

yang le$bih m$e$narik dan m$e$m$otivasi siswa untuk aktif te$rlibat dalam$ prose$s 

pe$m$be$lajaran. 

Se$lain itu, gaya m$e$ngajar tidak hanya be$rkaitan de$ngan cara 

pe$nyam$paian m$ate$ri, te$tapi juga m$e$ncakup aspe$k psikologis dan kurikule$r. 

Se$orang guru ide$alnya m$am$pu m$e$nye$suaikan gaya m$e$ngajarnya de$ngan 

karakte$ristik m$ata pe$lajaran se$rta ke$butuhan pe$se$rta didik. Guru yang 

fle$ksibe$l dalam$ pe$nde$katannya akan le$bih m$am$pu m$e$m$be$ntuk kom$pe$te$nsi 

siswa se$suai de$ngan tujuan pe$ndidikan nasional, kare$na prose$s be$lajar 

m$e$njadi le$bih re$le$van dan be$rm$akna bagi siswa. 
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a. Macam-macam Gaya Mengajar Guru 

M$e$ngajar adalah prose$s yang dilakukan ole$h se$orang guru untuk 

m$e$nye$diakan pe$ngalam$an be$lajar bagi siswanya. m$e$m$be$ri pe$se$rta didik 

bim$bingan, bantuan, dan arah untuk m$e$ngalam$i pe$ngalam$an be$lajar.  

Jadi, pe$m$be$lajaran, juga dike$nal se$bagai pe$m$be$lajaran, adalah pusat 

pe$rhatian bagi individu dan m$asyarakat saat ini. Ini kare$na pe$m$be$lajaran 

pada dasarnya adalah upaya untuk m$e$m$be$ri orang-orang ke$m$am$puan 

untuk m$e$njadi m$anusia yang m$andiri di m$asa de$pan.  M$e$ngajar se$cara 

um$um$ adalah "usaha guru untuk m$e$nciptakan kondisi atau m$e$ngatur 

lingkungan se$de$m$ikian rupa, se$hingga te$rjadi intraksi antara m$urid 

de$ngan lingkungan", yang m$e$ncakup guru, alat pe$lajaran, dan se$m$ua 

orang yang dise$but dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran untuk m$e$ncapai tujuan 

pe$lajaran yang te$lah dite$ntukan. (Nurjanah & Adm$an, 2018). 

Dalam$ prose$s pe$ngajaran, te$rjadi inte$raksi antara guru, m$ate$ri 

pe$lajaran, dan siswa. "Prose$s inte$raksi itu dapat digam$barkan 

dalam$ bagan be$rikut". Pola inte$raksi yang digam$barkan di atas m$asih 

m$e$rupakan pola dasar. Tidak je$las m$ana dari ke$tiga kom$pone$n ini yang 

m$e$ndom$inasi prose$s inte$raksi dalam$ pe$ngajaran.  M$e$tode$ ini dapat 

digunakan se$bagai dasar untuk m$e$nye$lidiki be$rbagai gaya m$e$ngajar yang 

digunakan ole$h se$orang pe$ndidik.  Kita dapat m$e$m$be$dakan be$rbagai 

gaya m$e$ngajar kare$na kita m$e$lihat bagaim$ana praktik pe$ngajaran yang 

de$wasa ini dilakukan (Aghadiati, 2017). 
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Dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran, pe$ne$liti m$e$ne$rapkan gaya m$e$ngajar 

kolaborasi de$ngan m$e$ne$m$patkan siswa se$bagai m$itra be$lajar. Gaya 

m$e$ngajar kolaborasi dalam$ pe$ne$litian ini didasarkan pada ke$yakinan 

bahwa ke$rja sam$a antarsiswa dapat m$e$ningkatkan m$otivasi be$lajar, 

ke$te$ram$pilan sosial, dan pe$m$aham$an konse$p se$cara m$e$ndalam$. De$ngan 

kolaborasi, siswa be$lajar saling m$e$m$bantu, m$e$m$bangun ide$ be$rsam$a, dan 

m$e$rasa m$e$m$iliki tanggung jawab te$rhadap hasil ke$lom$pok. Se$lain itu, 

gaya m$e$ngajar kolaborasi m$am$pu m$e$nciptakan lingkungan be$lajar yang 

le$bih m$e$nye$nangkan, m$e$ngurangi ke$je$nuhan, dan m$e$ndorong siswa 

untuk le$bih pe$rcaya diri dalam$ m$e$nyam$paikan pe$ndapat.  

Guru dapat m$e$nggunakan be$rbagai gaya pe$ngajaran untuk m$e$ngajar 

siswa. Se$tiap gaya pe$ngajaran be$rfokus pada cara yang be$rbe$da untuk 

m$e$m$bantu siswa m$e$m$aham$i dan m$e$m$aham$i m$ate$ri. Be$rikut ini adalah 

be$be$rapa je$nis gaya pe$m$be$lajaran yang um$um$ m$e$nurut (Rahm$at & 

Jannatin, 2018)  se$bagai be$rikut: 

1. Gaya M$e$ngajar Klasik 

De$ngan gaya pe$m$be$lajaran klasik, guru te$tap m$e$nggunakan 

ide$ se$bagai satu-satunya m$e$tode$ be$lajar, tanpa m$e$m$be$ri siswa 

ke$se$m$patan untuk be$rpartisipasi, m$e$ngham$bat prose$s be$lajar. 

pe$rke$m$bangan siswa se$lam$a pe$m$be$lajaran be$rlangsung., Gaya 

M$e$ngajar Klasik ini m$e$nggunakan pe$nde$katan tradisional di m$ana 

guru m$e$njadi pusat pe$rhatian dan m$e$nyam$paikan inform$asi se$cara 
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langsung ke$pada siswa. Guru se$ring m$e$nggunakan m$e$tode$ ce$ram$ah 

atau pe$nje$lasan panjang. 

2. Gaya M$e$ngajar Inkluri 

Gaya m$e$ngajar inkluri adalah gaya m$e$ngajar yang 

m$e$nggunakan pe$nde$katan yang m$e$ne$kabkan pada pe$m$e$be$ljaran siswa 

yang aktif di m$ana siswa be$rpe$ran se$bagai pe$nye$lik atau pe$ngam$at. 

Dalam$ gaya m$e$ngajar ini siswa di m$inta untuk be$rpe$ran aktif 

dalam$ be$rtanya, be$re$kse$rim$e$n  dan m$e$ncari jawaban de$ngan bantuan 

se$orang guru. Prinsip utam$a dalam$ gaya m$e$ngajar ini adalah 

m$e$ndorong pe$rtanyaan, pe$nye$lidik m$andiri, pe$m$e$cah m$asalah 

pe$ne$rapan pe$nge$tahuan  

3. Gaya M$e$ngajar kolaboratif  

Gaya m$e$ne$ngajar kolaboratif ini m$e$rupakan gaya m$e$ngajar 

yang di m$ana siswanya  di m$inta untuk be$ke$rja dalam$ ke$lom$pok 

be$lajar untuk m$e$nye$le$saikan  tugas atau suatu m$asalah. Guru juga 

be$rtindak se$bagai fasilitator  de$ngan m$e$m$andu diskusi dan ke$rja sam$a 

antar siswa. Dalam$ hal ini siswa di m$inta untuk be$rke$rja sam$a, 

pe$m$be$lajaran yang aktif, be$rtnagggung jawab be$rsam$a, dan be$rdiskusi 

4. Gaya M$e$ngajar Pe$rsionalisasi 

Pe$m$be$lajaran pe$rsonalisasi didasarkan pada m$inat, 

pe$ngalam$an, dan pola pe$rke$m$bangan m$e$ntal siswa. Dom$inasi 

pe$m$be$lajaran ada di tangan siswa; guru tidak hanya m$e$m$be$rikan 

m$ate$ri pe$m$be$lajaran untuk m$e$m$buat siswa le$bih pandai, m$e$lainkan 
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untuk m$e$m$buat siswa m$e$njadi le$bih baik. Guru de$ngan gaya 

pe$m$be$lajaran pe$rsonalisasi akan se$lalu m$e$ningkatkan be$lajar siswanya 

dan m$e$m$andang siswa se$pe$rti dirinya se$ndiri. Guru tidak dapat 

m$e$m$aksakan siswanya untuk m$e$lakukan apa yang m$e$re$ka lakukan.  

5. Gaya m$e$ngajar inte$raksional 

M$e$ngajar de$ngan gaya inte$raksional m$e$ngutam$akan inte$raksi 

dialogis de$ngan siswa se$bagai be$ntuk inte$raksi dinam$is. Ini be$rarti 

bahwa guru dan siswa atau siswa de$ngan siswa saling ke$te$rgantungan, 

yang be$rarti bahwa m$e$re$ka sam$a-sam$a adalah subje$k pe$m$be$lajaran 

dan tidak ada yang lain. Dalam$ hal ini, m$e$ngajar bukanlah prose$s 

m$e$nyam$paikan inform$asi; se$baliknya, m$e$ngajar adalah prose$s 

m$e$ngatur lingkungan siswa untuk be$lajar. Be$lajar itu se$ndiri adalah 

prose$s m$e$ngubah otak untuk m$e$ngubah pe$rilaku se$cara ke$se$luruhan, 

te$rm$asuk aspe$k kognitif, afe$ktif, dan psikom$otor.  

b. Tujuan Gaya Mengajar Guru 

 Guru adalah kunci untuk ke$be$rhasilan pe$m$be$lajaran dan 

pe$ncapaian tujuan pe$ndidikan. Guru tidak hanya harus m$e$m$iliki 

ke$m$am$puan untuk m$e$nyam$paikan m$ate$ri pe$lajaran, te$tapi m$e$re$ka juga 

harus m$e$m$iliki ke$m$am$puan untuk m$e$nanam$kan nilai-nilai yang 

te$rkandung di dalam$nya. Guru yang baik adalah m$e$re$ka yang m$am$pu 

m$e$ngajar se$pe$nuh hati, tulus, kre$atif, m$e$ndorong siswa, m$e$num$buhkan 

m$inat be$lajar, dan m$e$m$bangkitkan se$m$angat siswa. (Astuti e$t al., 2024) 
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M$e$nurut (Rahm$at & Jannatin, 2018) Se$orang guru profe$sional 

tidak hanya m$e$ngajar te$tapi juga m$e$ndidik se$suai pe$rannya se$bagai 

pe$ndidik. Se$lain itu, m$e$re$ka juga be$rpe$ran se$bagai m$otivator, e$valuator, 

dan fasilitator dalam$ prose$s be$lajar m$e$ngajar. Ole$h kare$na itu, apabila 

se$se$orang guru m$e$m$iliki gaya m$e$ngajar yang baik, m$aka diharapkan 

m$inat be$lajar siswa te$rhadap m$ata pe$lajaran yang di be$rikan guru juga 

akan tim$bul.  

 Tujuan gaya m$e$ngajar guru biasanya be$rkaitan de$ngan upaya untuk 

m$e$ncapai m$inat be$lajar siswa. BM$e$ninge$rikut ini adalah tujuan dari gaya 

m$e$ngajar guru yaitu:  

1. M$e$ningkatkan Pe$m$aham$an Siswa: Gaya m$e$ngajar yang baik dapat 

m$e$m$bantu siswa m$e$m$aham$i m$ate$ri de$ngan le$bih m$udah dan 

m$e$ndalam$. 

2. M$e$ndorong Ke$te$rlibatan Siswa: Gaya m$e$ngajar yang inte$raktif dan 

m$e$narik dapat Am$e$m$buat siswa le$bih aktif te$rlibat dalam$ prose$s 

pe$m$be$lajaran. 

3. M$e$num$buhkan Ke$m$andirian Be$lajar: De$ngan m$e$ne$rapkan gaya 

m$e$ngajar yang te$pat, guru dapat m$e$m$bantu siswa m$e$njadi le$bih 

m$andiri dalam$ be$lajar, baik di dalam$ m$aupun di luar ke$las. 

4. M$e$nge$m$bangkan Ke$te$ram$pilan Sosial dan Kolaborasi: Be$be$rapa gaya 

m$e$ngajar m$e$ne$kankan ke$rja sam$a dan inte$raksi antar siswa, yang bisa 

m$e$ningkatkan ke$te$ram$pilan sosial m$e$re$ka. 
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5. M$e$nciptakan Lingkungan Pe$m$be$lajaran yang Positif: Guru de$ngan 

gaya m$e$ngajar yang m$e$nye$nangkan dan m$e$ndukung dapat 

m$e$nciptakan suasana ke$las yang kondusif untuk be$lajar. 

6. M$e$nim$bulkan rasa m$inat be$lajar pada siswa: Jika gaya m$e$ngajar 

se$orang guru baik dan je$las m$aka siswa juga akan m$e$nyukai 

pe$m$be$lajaran yang te$lah di be$rikan ole$h se$orang guru dan juga akan 

tum$buh m$inat be$lajar pada siswa. 

c. Karakteristik Gaya Mengajar 

M$e$nurut (Khum$ae$ro & Arie$, 2017) Gaya m$e$ngajar adalah cara 

se$orang guru m$e$ngajar, m$e$m$im$pin, m$e$ngubah, atau m$e$nge$m$bangkan 

ke$te$ram$pilan, pe$rilaku, dan ke$pribadian siswa untuk m$e$ncapai tujuan 

be$lajar m$e$re$ka. Karakte$ristik gaya m$e$ngajar guru dibbagi m$e$njadi dua 

bagian yaitu : 

1. Karakte$ristik gaya m$e$ngajar guru yang positif 

Karalte$ristik guru yang positif biasam$ya m$e$ncakup be$be$rapa aspe$k 

yang m$e$ndukung te$rciptanya lingkungan be$lajar yang dapat 

m$e$nginspirasi siswanya se$pe$rti, guru yang m$e$m$iliki e$m$pati te$rhadap 

siswa . guru harus m$e$nde$ngarkan de$ngan baik dan m$e$m$bie$rikan 

pe$rhatian pada siswanya dan juga m$e$nciptakan hubungan yang saling 

m$e$nghargai. Se$orang guru juga harus dapat m$e$m$otivasi siswanya, 

guru yang positif akan se$lalu be$rusaha m$e$m$be$rikan dorongan ke$pada 

siswanya untuk be$rusaha dalam$ be$lajar. Hal ini juga dpat be$rhubungan 

de$ngan m$inat be$lajar dari siswa itu se$ndiri. Guru juga dapat 
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m$e$nciptakan lingkungan be$lajar yang nyam$an, de$ngan m$e$nciptakan 

lingkungan yang nyam$an siswa akan m$e$rasa le$bih nyam$an 

dalam$ be$lajar. 

2. Karakte$ristik Gaya M$e$ngajar Guru Yang Ne$gatif 

Karakte$ristik gaya m$e$ngajar guru yang ne$gatif biasanya m$e$nciptakan 

suasana yang tidak m$e$ndukung prose$s pe$m$be$lajaran dan dapat 

m$e$m$pe$ngaruhi m$otivasi dan pe$rke$m$bangan siswa. Gaya m$e$ngajar 

guru yang ne$gatif biasanya se$orang guru kurang e$m$pati te$rhadap 

siswanya, guru ce$ndrung tidak m$e$m$pe$rhatikan pe$rasaan siswanya atau 

juga ke$butuhan siswanya, m$ungkin juga m$e$re$ka tidak m$e$nde$ngarkan 

ke$luhan siswa atau sulit m$e$nghadapi siswa dan bisa m$e$m$buat siswa 

m$e$rasa te$rabaikan.Gaya m$e$ngajar guru yang m$e$m$be$rikan aturan yang 

sangat ke$tat tanpa m$e$m$be$rikan siswanya ke$se$m$patan untuk be$rdiskusi 

juga te$rbilang ne$gatif yang m$e$m$buat siswa takut akan be$rtanya 

se$hingga gaya m$e$ngajar guru ini bisa saja m$e$nakutkan dan 

m$e$ngurangi rasa pe$rcaya diri siswa. gaya m$e$ngajar guru yang ne$gatif 

yang lain yaitu guru se$ring m$e$ngabaikan ke$burukan individual siswa 

dan tidak m$e$m$pe$rhatikan pe$rbe$daan ke$butuhan siswa. se$lanjutnya 

gaya m$e$ngajar guru yang kurang m$e$m$be$rikan dukungan te$rhadap 

siswa juga dapat m$e$m$buat m$e$re$ka m$e$rasa tidak pe$rnah di hargai atau 

di pe$rhatikan dalam$ prose$s be$lajar m$e$re$ka. Te$rakhir gaya m$e$ngajar 

guru yang kurang kre$atif atau m$onoton dapat m$e$m$buat siswa bosan 

atau ke$hilangan m$inat te$rhadap pe$lajaran m$e$re$ka. 
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d. Komponen Gaya Mengajar Guru 

M$e$nurut Asril (2013, hlm$. 87) Variasi dalam$ gaya guru m$e$ngajar 

yang profe$sional harus hidup dan antusias, m$e$narik m$otivasi be$lajar 

pe$se$rta didik. Guru diharapkan m$am$pu m$e$m$odifikasi variasi m$e$liputi: 

 Suara guru (voice$ variations) te$kanan tinggi re$ndah, ce$pat lam$bat. 

 M$e$m$usatkan pe$rhatian pe$se$rta didik (ve$rbal focussing) 

 M$e$ngadakan diam$ se$je$nak (sile$nce$) 

 Intonasi dan bunyi-bunyian lain (e$xtra-ve$rbal cue$s) 

 Guru m$e$nguasai de$ngan kontak m$ata (e$ye$ contact) 

 E$kspre$si rom$an m$uka (facial e$xpre$ssion) 

 Ge$rak ge$rik tangan (ge$sture$s) 

 Te$m$pat be$rdirinya guru di ke$las (m$ove$m$e$nt) 

 Variasi dalam$ pola inte$raksi dan ke$giatan pe$se$rta didik 

 Variasi dalam$ m$e$nggunakan m$e$dia dan bahan pe$ngajaran 

e. Faktor yang Mempengarui Gaya Mengajar Guru 

M$e$ngajar m$e$m$butuhkan banyak pe$m$aham$an, pe$rsiapan, dan 

tindakan. M$e$ngajar bukan hanya pe$nye$baran pe$nge$tahuan te$tapi juga 

pe$nye$baran nilai. Guru adalah kunci ke$be$rhasilan siswa dan pe$ncapaian 

tujuan pe$ndidikan. (Astuti e$t al., 2024). Gaya m$e$ngajar se$orang guru 

dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai faktor yang dapat m$e$m$be$ntuk cara m$e$re$ka 

dalam$ m$e$nge$lola ke$las dan m$e$nyam$paikan m$ate$ri. Be$rikut be$be$rapa 

faktor utam$a yang m$e$m$pe$ngaruhi gaya m$e$ngajar 
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 Karakte$ristik Siswa: Se$tiap ke$lom$pok siswa m$e$m$iliki ke$butuhan, m$inat, 

dan ke$m$am$puan yang be$rbe$da. Se$orang guru akan m$e$nye$suaikan gaya 

m$e$ngajarnya be$rdasarkan kondisi ini, se$pe$rti m$e$m$ilih pe$nde$katan yang 

le$bih inte$raktif jika siswa ce$nde$rung aktif atau m$e$nggunakan m$e$tode$ yang 

le$bih visual untuk siswa de$ngan gaya be$lajar visual. 

 Pe$ngalam$an dan Kualifikasi Guru: Pe$ngalam$an m$e$ngajar dan tingkat 

pe$ndidikan yang dim$iliki guru sangat m$e$m$pe$ngaruhi bagaim$ana m$e$re$ka 

m$e$nge$lola ke$las dan m$e$ngajar. Guru yang le$bih be$rpe$ngalam$an biasanya 

m$e$m$iliki m$e$tode$ yang le$bih fle$ksibe$l dan be$ragam$, se$m$e$ntara guru 

pe$m$ula m$ungkin m$asih le$bih be$rgantung pada pe$nde$katan yang le$bih 

struktural. 

 Ke$pribadian dan Gaya Pribadi Guru: Se$tiap guru m$e$m$iliki ke$pribadian 

yang be$rbe$da, yang juga te$rce$rm$in dalam$ gaya m$e$ngajar m$e$re$ka. Guru 

yang e$kstrove$rt m$ungkin le$bih suka m$e$nggunakan pe$nde$katan yang aktif 

dan kom$unikatif, se$m$e$ntara guru introve$rt m$ungkin le$bih ce$nde$rung pada 

pe$ngajaran yang le$bih te$nang dan te$rstruktur. 

 Kurikulum$ dan Standar Pe$ndidikan: Kurikulum$ yang dite$rapkan di se$kolah, 

te$rm$asuk tujuan pe$m$be$lajaran yang te$lah dite$tapkan, sangat 

m$e$m$pe$ngaruhi m$e$tode$ yang digunakan ole$h guru. M$isalnya, jika 

kurikulum$ m$e$ne$kankan pada pe$m$be$lajaran be$rbasis proye$k atau 

kolaboratif, guru akan ce$nde$rung m$e$m$ilih m$e$tode$ pe$ngajaran yang 

m$e$ndukung hal te$rse$but. 



19 
 

 Sum$be$r Daya dan Fasilitas: Ke$te$rse$diaan fasilitas pe$ndukung, se$pe$rti alat 

pe$raga, te$knologi, atau ruang ke$las yang m$e$m$adai, akan m$e$m$pe$ngaruhi 

cara guru m$e$ngajar. Guru di se$kolah de$ngan fasilitas te$rbatas m$ungkin 

le$bih m$e$ngandalkan m$e$tode$ konve$nsional, se$m$e$ntara di se$kolah de$ngan 

sum$be$r daya le$bih le$ngkap, m$e$re$ka dapat le$bih kre$atif 

 Budaya Se$kolah dan Lingkungan Sosial: Budaya se$kolah, nilai-nilai yang 

dianut, dan lingkungan sosial siswa juga m$e$m$e$ngaruhi gaya m$e$ngajar 

guru. Di se$kolah de$ngan budaya yang m$e$ndukung partisipasi aktif dan 

diskusi, guru m$ungkin le$bih ce$nde$rung m$e$nggunakan m$e$tode$ tanya jawab 

atau de$bat. Se$baliknya, di se$kolah yang le$bih konse$rvatif, pe$nde$katan 

m$e$ngajar m$ungkin le$bih form$al dan te$rstruktur. 

 Te$knologi dan Inovasi Pe$ndidikan: Pe$rke$m$bangan te$knologi dapat 

m$e$m$buka be$rbagai m$e$tode$ pe$ngajaran baru. Pe$nggunaan aplikasi, 

pe$rangkat digital, dan m$e$dia inte$raktif m$e$m$ungkinkan guru untuk 

m$e$ngadaptasi gaya m$e$ngajar m$e$re$ka se$suai de$ngan pe$rke$m$bangan zam$an. 

 M$otivasi dan Ke$inginan untuk Be$rke$m$bang: Se$m$angat dan ke$inginan guru 

untuk te$rus be$rke$m$bang se$bagai pe$ndidik dapat m$e$ndorong m$e$re$ka untuk 

m$e$ncoba pe$nde$katan baru, m$e$ngikuti pe$latihan, atau m$e$nye$suaikan te$knik 

pe$ngajaran se$suai de$ngan ke$butuhan siswa dan pe$rke$m$bangan ilm$u 

pe$ndidikan. 

f. Indikator Gaya Mengajar Guru 

Untuk m$e$ngatasi ke$bosanan siswa, prose$s be$lajar harus m$e$nggunakan 

be$rbagai gaya m$e$ngajar.  Variasi gaya m$e$ngajar guru adalah bagian dari 
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itu.suara, fokus, ke$se$nyapan, kontak pandang, ge$rakan tubuh dan m$im$ik, dan 

pe$rubahan posisi guru. Te$rdapat indikator gaya m$e$ngajar guru m$e$nurut 

(Hayashi e$t al., 2022)  se$bagai be$rikut : 

1. M$e$tode$ Pe$m$be$lajaran 

2. Pe$m$be$rian m$otivasi 

3. Partisipasi siswa 

4. M$e$dia pe$m$be$lajaran 

5. Bim$bingan Tam$bahan 

6. Ke$disiplinan dan ke$te$ladanan 

7. E$valuasi Pe$m$be$lajara 

2.1.2 Minat Belajar 

M$inat adalah ke$ce$nde$rungan yang konsiste$n untuk m$e$m$pe$rhatikan 

dan m$e$nge$nang be$be$rapa ke$giatan. M$inat adalah suatu rasa le$bih suka 

dan rasa ke$te$rkaitan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

m$e$nyuruhnya. Pe$rubahan tingkah laku se$se$orang m$e$lalui inte$raksi 

de$ngan lingkungannya dise$but be$lajar (M$uyasaroh, 2020) 

M$inat be$lajar siswa  juga ke$ce$nde$rungan atau ke$te$rtarikan siswa 

te$rhadap ke$giatan be$lajar. Hal ini dapat m$e$ncakup m$otivasi, rasa ingin 

tahu, dan se$m$angat siswa untuk m$e$nguasai m$ate$ri yang diajarkan. M$inat 

be$lajar yang tinggi biasanya m$e$m$buat siswa le$bih aktif, kre$atif, dan 

be$rtanggung jawab te$rhadap prose$s pe$m$be$lajaran. Faktor-faktor se$pe$rti 

dukungan dari guru, lingkungan be$lajar yang nyam$an, se$rta re$le$vansi 
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m$ate$ri de$ngan ke$hidupan siswa juga dapat m$e$m$e$ngaruhi m$inat be$lajar 

m$e$re$ka (Aim$ang, 2023). 

M$inat be$lajar siswa juga m$e$m$pe$ngaruhi hasil be$lajar m$ate$m$atika. 

M$inat be$lajar se$se$orang tidak m$e$ne$ntu, ada banyak hal yang 

m$e$m$pe$ngaruhi m$inat be$lajar. M$ate$ri pe$lajaran dan guru yang diduga 

m$e$njadi pe$nunjang m$inat be$lajar siswa. Jika siswa m$e$m$punyai m$inat 

be$lajar yang tinggi diharapkan hasil be$lajar akan m$e$m$uaskan be$gitu pula 

se$baliknya.(Sihaloho e$t al., 2021) 

M$e$nurut (Sihaloho e$t al., 2021) m$iinat dapat dide$finisikan se$bagai 

suatu kondisi ke$tika se$se$orang m$e$lihat karakte$ristik atau m$akna situasi 

de$ngan ke$inginan-ke$inginan atau ke$butuhan-ke$butuhan se$ndiri. 

Akibatnya, se$jauh apa yang dilihat se$se$orang m$e$m$punyai hubungan 

de$ngan ke$pe$ntingannya, m$e$lihat se$se$orang pasti akan m$e$m$bangkitkan 

m$inatnya. Ini m$e$nunjukkan bahwa m$inat adalah ke$ce$nde$rungan jiwa 

se$se$orang, biasanya dise$rtai de$ngan pe$rasaan se$nang, kare$na m$e$rasa 

m$e$m$iliki ke$pe$ntingan untuk dirinya se$ndiri.  

M$inat be$lajar siswa juga be$rhubungan de$ngan gaya  m$e$ngajar 

se$orang guru, se$lain itu m$inat be$lajar siswa juga be$rhubungan de$ngan 

ke$luarga, te$m$an, sarana dan prasana yang m$e$m$adai. De$ngan de$kungan 

se$m$ua itu m$aka m$inat be$lajar siswa juga akan tim$bul. Guru adalah 

se$se$orang yang m$e$m$iliki tugas untuk m$e$nce$rdaskan ge$ne$rasi bangsa 

dalam$ be$rbagai aspe$k, baik spiritual dan e$m$osional, inte$le$ktual, fisikal 

dan lain-lain.  
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M$e$nurut (Villa e$t al., 2022) Guru m$e$m$iliki pe$ranan pe$nting 

dalam$ m$e$ndukung m$inat be$lajar kare$na de$ngan adanya guru m$am$pu 

m$e$m$be$rikan dukungan m$aupun m$otivasi se$rta arahan te$rhadap siswa 

se$hingga siswa dapat m$e$m$iliki m$inat be$lajar. 

a. Jenis Jenis Minat Belajar  

M$e$nurt H. Carl Withe$ringoton be$rpe$ndapat bahwa m$inat Be$lajar 

dibagi M$e$njaji dua bagian 

1. M$inat Prim$itif (biologis) 

M$inat ini tim$bul dari ke$butuhan-ke$butuhan jaringan 

dalam$ diri m$anusia ituse$ndiri (biologis) yang be$rkisar pada soal 

m$akanan, com$fort (ke$bahagiaanhidup), dan ke$be$basan aktivitas. 

Hal te$rse$but akan dapat m$e$m$uaskan doronganuntuk 

m$e$m$pe$rtahankan organism$e$, m$e$skipun se$cara tidak langsung tidak 

adasangkut pautnya pada diri se$se$orang. 

2. M$inat kultural (m$inat sosial) 

M$inat yang be$rasal dari pe$rbuatan be$lajar yang le$bih tinggi 

tarafnya yangm$e$rupakan hasil dari pe$ndidikan. M$inat ini m$e$liputi 

m$inat te$rhadap bahasa, status sosial dan se$bagainya. 

Se$m$e$ntara Je$ane$ E$llis Orm$ond m$e$m$bagi je$nis m$inat m$e$njadi dua 

adalah se$bagai be$rikut  

1. M$inat situasional 

M$inat ini dipicu ole$h se$suatu di lingkungan se$kitar. Hal-hal 

yang baru, be$rbe$da, tak te$rduga, atau se$cara khusus hidup se$ring 



23 
 

m$e$nghasilkan m$inatsituasional, de$m$ikian pula hal-hal yang 

m$e$libatkan tingkat aktivitas yang tinggi atau e$m$osi yang kuat. 

Siswa juga ce$nde$rung dibuat pe$nasaran ole$h topik-topikyang 

be$rkaitan de$ngan orang budaya, alam$, dan pe$ristiwa saat ini. 

2. M$inat pribadi 

M$inat se$m$acam$ ini re$latif stabil se$panjang waktu dan 

m$e$nghasilkan polayang konsiste$n dalam$ pilihan yang dibuat 

siswa. Se$ringkali, m$inat pribadi dan pe$nge$tahuan. saling 

m$e$nguatkan antara lain m$inat dalam$ se$buah topik te$rte$ntu m$e$m$icu 

se$m$angat untuk m$e$m$pe$lajari le$bih dalam$ te$ntang topik te$rse$but, 

danpe$nge$tahuan yang be$rtam$bah se$bagai akibat dari prose$s 

pe$m$be$lajaran itu padagilirannya m$e$ningkatkan m$inat yang le$bih 

be$sar. 

b. Faktor yang Mempengaruhui Minat Belajar Siswa 

M$e$nurut (Villa e$t al., 2022) Guru m$e$m$iliki tanggung jawab untuk 

m$e$nce$rdaskan ge$ne$rasi bangsa dalam$ be$rbagai aspe$k, te$rm$asuk guru, 

ke$luarga, te$m$an, sarana, dan pe$rle$ngkapan yang m$e$m$adai. baik m$e$ntal, 

e$m$osional, spiritual, dan lainnya.  

1. Guru 

Guru m$e$m$ainkan pe$ran pe$nting dalam$ m$e$ndukung m$inat 

be$lajar siswa kare$na m$e$re$ka m$am$pu m$e$m$be$rikan dukungan, 

m$otivasi, dan arahan ke$pada siswa se$hingga m$e$re$ka dapat 

m$e$m$iliki ke$inginan untuk be$lajar. Karakte$r guru yang asik saat 
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pe$m$be$lajaran be$rlangsung m$e$m$buat siswa m$e$njadi antusias atau 

be$rm$inat dalam$ m$e$ngikuti pe$m$be$lajaran. Se$dangkan, guru yang 

m$e$m$iliki karakte$r se$baliknya m$e$m$buat siswa m$e$rasa bosan dan 

m$alas saat pe$m$be$lajaran. (Villa e$t al., 2022) 

3. Ke$luarga 

Ke$luarga m$e$m$be$ntuk ke$pribadian dan cara be$rpikir se$orang 

anak dan prose$s be$lajarnya. Ke$luarga m$asih be$rtanggung jawab 

untuk m$e$m$be$rikan pe$ndidikan dan lingkungan be$lajar yang 

m$e$nye$nangkan di rum$ah se$te$lah anak m$e$m$asuki dunia se$kolah. 

Lingkungan ke$luarga sangat m$e$m$pe$ngaruhi ke$giatan be$lajar anak. 

Karakte$r orang tua, suasana dalam$ lingkungan ke$luarga, kondisi 

ke$luarga, se$rta le$tak rum$ah m$e$m$iliki pe$ngaruh te$rhadap aktifitas 

be$lajar anak 

4. Kualitas Sarana dan Prasarana 

kualitas sarana dan prasana di se$kolah. Sarana dan prasarana 

yang kurang m$am$pu m$e$ngganggu prose$s ke$giatan be$lajar 

m$e$ngajar. Sarana dan prasarana ini dipe$rlukan untuk m$e$nunjang 

ke$m$am$puan siswa se$hingga m$am$pu be$rsaing di e$ra ke$m$ajuan 

te$knologi. M$isalnya fasilitas yang m$e$m$adai, de$ngan fasilitas yang 

m$e$m$adai ruang lingkup be$lajar di dalam$ ke$las juga akan te$rasa 

nyam$an hal ini juga akan m$e$ndukung m$inat be$lajar pada siswa. 

M$isalnya pada jam$an se$karang fasilitas te$knologi sangat di 
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pe$rlukan pada pe$m$be$lajaran di dalam$ ke$las se$pe$rti infokus dan lain 

lain 

c.  Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

M$e$nutut pe$ne$litian (Akm$al, 2020) M$inat artinya  ke$ce$nde$rungan 

se$se$orang te$rhadap se$suatu yang diinginkannya dan m$e$nim$bulkan rasa 

se$nang. M$inat sangat be$rpe$ngaruh pada pe$ncapaian yang dicapai. 

Se$se$orang yang tidak m$e$m$iliki m$inat te$rhadap se$suatu pe$ke$rjaan tidak 

akan dapat m$e$nguasainya de$ngan baik.  

Apabila m$inat sudah te$rtanam$ di dalam$ diri siswa de$ngan 

se$ndirinya ke$m$auan untuk be$lajar se$cara drastis akan tim$bul de$ngan 

se$ndirinya. Sikap yang baik dan m$e$m$pe$rhatikan guru saat m$e$lakukan 

prose$s pe$m$ble$jaran m$e$njadi satu hal bukti bahwa siswa te$rse$but m$e$m$iliki 

m$inat dalam$ pe$m$be$lajaran te$rse$but. 

 Sangat pe$nting untuk m$e$m$buat lingkungan pe$m$be$lajaran m$e$nye$nangkan 

dan m$e$narik untuk m$e$ningkatkan m$inat siswa dalam$ be$lajar. 

M$e$m$anfaatkan m$inat siswa, m$e$m$be$rikan pe$nghargaan ke$pada siswa, dan 

m$e$nggunakan be$rbagai m$e$tode$ pe$m$be$lajaran adalah be$be$rapa cara yang 

dapat digunakan . M$e$nciptakan Lingkungan Pe$m$be$lajaran Positif 

 Pastikan ruang ke$las nyam$an dan m$e$ndukung. 

 Fasilitas yang m$e$m$adai se$pe$rti pe$rpustakaan dan 

laboratorium$ dapat m$e$ningkatkan m$inat be$lajar. 

Pe$nggunaan M$e$tode$ Pe$m$be$lajaran Variatif 
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 Te$rapkan be$rbagai m$e$tode$ pe$ngajaran yang m$e$narik, se$pe$rti 

pe$m$be$lajaran be$rbasis proye$k atau diskusi ke$lom$pok. 

 Gunakan te$knologi pe$ndidikan inte$raktif untuk m$e$m$buat 

pe$m$be$lajaran le$bih m$e$narik. 

M$e$ndorong Kolaborasi Antara Siswa 

 Be$lajar dalam$ ke$lom$pok dapat m$e$m$buat siswa le$bih te$rm$otivasi 

dan saling m$e$m$bantu dalam$ m$e$m$aham$i m$ate$ri. 

 Ciptakan ke$se$m$patan bagi siswa untuk be$rkolaborasi dalam$ proye$k 

atau tugas. 

M$e$m$aham$i Ke$butuhan dan Pre$fe$re$nsi Siswa 

 Ke$nali m$inat dan pote$nsi siswa untuk m$e$nye$suaikan m$ate$ri 

pe$lajaran yang diajarkan. 

 Be$rikan pilihan dalam$ pe$m$be$lajaran agar siswa m$e$rasa le$bih 

te$rlibat. 

M$e$m$be$rikan M$otivasi dan Pe$nghargaan 

 Be$rikan pujian dan pe$nghargaan atas pre$stasi siswa untuk 

m$e$ningkatkan rasa pe$rcaya diri m$e$re$ka. 

 Dorong siswa untuk m$e$ne$tapkan tujuan be$lajar pribadi dan bantu 

m$e$re$ka m$e$ncapainya. 

M$e$ngatasi Rasa M$alas dan Ke$bosanan 

 Ide$ntifikasi pe$nye$bab rasa m$alas be$lajar dan cari solusi yang te$pat. 

 Ajak siswa untuk aktif m$e$ncari inform$asi te$rkait pe$lajaran yang 

dim$inati. 
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d.  Indikator minat belajar siswa 

M$inat be$lajar siswa adalah aspe$k ke$pribadian yang 

m$e$nggam$barkan adanya ke$inginan, dorongan, atau ke$ce$nde$rungan yang 

kuat te$rhadap se$suatu. Adapun indikator m$inat be$lajar siswa m$e$nurut 

(M$ariani, 2019) se$bagai be$rikut : 

1. Ke$siapan be$lajar di rum$ah 

2. Pe$rhatian saat be$lajar 

3. Sikap te$rhadap pe$lajaran 

4. Ke$biasaan be$lajar m$andiri 

5. Ke$aktifan m$e$ncatat 

6. Ham$batan M$otivasi 

7. Ke$sulitan akade$m$ik 

8. Faktor e$kste$rnal m$otivasi 

2.1.3  Pembelajaran Matematika  

a. Pe$nge$rtian Pe$m$be$lajaran M$ate$m$atika 

M$ate$m$atika adalah suatu cabang ilm$u yang m$e$m$pe$lajari te$ntang 

struktur, pola, angka, be$ntuk, dan hubungan antar obje$k. Se$cara um$um$, 

m$ate$m$atika digunakan untuk m$e$m$e$cahkan m$asalah yang m$e$libatkan 

pe$rhitungan, pe$ngukuran, dan analisis logis. M$ate$m$atika m$e$m$iliki banyak 

cabang, se$pe$rti aritm$e$tika, aljabar, ge$om$e$tri, kalkulus, dan statistik, yang 

se$m$uanya saling be$rkaitan untuk m$e$m$aham$i fe$nom$e$na yang ada di se$kitar 

kita. 
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Pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika di Se$kolah Dasar be$rtujuan untuk 

m$e$m$bangun dasar pe$m$aham$an m$ate$m$atika yang kuat bagi siswa. M$ate$ri 

diajarkan de$ngan cara yang se$de$rhana dan be$rtahap di tingkat SD se$hingga 

siswa dapat m$e$m$aham$i konse$p dasar yang akan digunakan 

dalam$ pe$lajaran di je$njang yang le$bih tinggi. 

M$ate$m$atika adalah m$atape$lajaran yang sangat se$dikit dim$inati ole$h 

siswa di se$kolah dasar. M$e$nurut (Nst, 2016) Salah satu alasan m$e$ngapa 

pe$lajaran m$ate$m$atika sangat m$e$m$bosankan adalah banyaknya ke$salahan 

yang dilakukan siswa saat m$e$nye$le$saikan soal-soalnya. Salah satu 

pe$nye$babnya adalah m$e$tode$ pe$m$be$lajaran yang digunakan ole$h guru yang 

tidak e$fe$ktif dan sulit dipaham$i siswa.   

 2.1.4 Hubungan Gaya Mengajar Guru Terhadap Minat Belajar Siswa  

 Gaya m$e$ngajar guru m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap m$inat be$lajar 

siswa dalam$ m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika. Pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa 

pe$nde$katan yang digunakan ole$h guru dapat m$e$ningkatkan m$inat be$lajar dan 

ke$te$rlibatan siswa dalam$ pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika.  

M$inat be$lajar se$se$orang tidak m$e$ne$ntu, ada banyak hal yang 

m$e$m$pe$ngaruhi m$inat be$lajar. M$ate$ri pe$lajaran dan guru yang diduga m$e$njadi 

pe$nunjang m$inat be$lajar siswa. Jika siswa m$e$m$punyai m$inat be$lajar yang tinggi 

itu juga kare$na gaya m$e$ngajar guru (Sihaloho e$t al., 2021) 

Gaya m$e$ngajar guru be$rkaitan de$ngan m$inat be$lajar siswa, artinya apabila 

kine$rja guru dalam$ m$e$ngajar m$ate$m$atika se$suai de$ngan harapan siswa m$aka siswa 

akan se$m$angat dalam$ be$lajar dan juga akan m$e$ningkatkan m$inat be$lajar de$ngan 
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baik, se$hingga guru harus m$am$pu m$e$ningkatkan prose$s pe$m$be$lajaran, dim$ana 

guru m$am$pu m$e$nciptakan ruang lingkup yang baik se$hingga siswa m$e$m$iliki 

m$inat be$lajar, te$rle$bih lagi dalam$ pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika, yang biasanya hanya 

se$dikit siswa yang m$e$nyukainya. 

2.2 Penelitian yang Relavan 

No Nam$a Pe$nulis Judul Pe$ne$litian Hasil Pe$ne$litian 

1 M$uliana 

(2018) 

Hubungan gaya 

m$e$ngajar guru 

te$rhadap m$otivasi 

be$lajar  ilm$u 

pe$nge$tahuan m$urid 

ke$las iv sd ingpre$s 

bontom$anai 

Pe$ne$litian yang dite$liti ole$h 

M$uliana (2018) yang be$rjudul  

“ hubungan gaya m$e$ngajar guru 

te$rhadap m$otivasi be$lajar  ilm$u 

pe$nge$tahuan m$urid ke$las iv sd 

ingpre$s bontom$anai” de$ngan hasil 

Hasil analisis data m$e$nunjukkan 

bahwa gaya m$e$ngajar guru (X) 

m$e$m$iliki pe$ngaruh yang baik 

de$ngan m$otivasi be$lajar (Y) yang 

ditunjukkan de$ngan nilai koe$fisie$n 

kore$lasi se$be$sar 0,533. Se$dangkan 

untuk uji signifikan ini 

m$e$nunjukkan bahwa Thitung yang 

dipe$role$h adalah le$bih be$sar dari 

riabe$l (0,533>0,399) pada taraf 

signifikan 5%. Dalam$ hal ini m$aka 
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Ha dite$rim$a dan Ho ditolak. Dari 

hasil te$rse$but m$e$m$buktikan bahwa 

ada hubungan gaya m$e$ngajar guru 

de$ngan m$otivasi be$lajar Ilm$u 

Pe$nge$tahuan Sosial m$urid ke$las IV 

SD INPRE$S Bontom$anai Kota 

M$akassar. 

2 Syam$suriani 

(2022) 

Hubungan antara 

m$inat be$lajar 

m$ate$m$atika de$ngan 

hasik be$lajar siswa 

( studi khasus sm$k 

ne$ge$ri 3 pinrang 

ke$las IX) 

Pe$ne$litian yang dite$liti ole$h 

Syam$suriani (2022) yang be$rjudul 

“Hubungan antara m$inat be$lajar 

m$ate$m$atika de$ngan hasik be$lajar 

siswa ( studi khasus sm$k ne$ge$ri 3 

pinrang ke$las IX)”   

Hasil pe$ne$litian m$e$nunjukkan 

bahwa: 1) M$inat be$lajar 

M$ate$m$atika ke$las XI Jurusan 

Te$knik Kom$pute$r Jaringan 2 SM$K 

Ne$ge$ri 3 Pinrang pada kate$gori 

se$dang de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 

75% dari 16 siswa dan nilai re$rata 

se$be$sar 47,625. 2) Hasil be$lajar 

M$ate$m$atika ke$las XI Jurusan 

Te$knik Kom$pute$r Jaringan 2 SM$K 
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Ne$ge$ri 3. Pinrang, pada kate$gori 

se$dang de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 

50% dari 16 siswa dan nilai re$rata 

se$be$sar 78,93. 3) Hasil pe$rhitungan 

m$e$nggunakan SPSS 20 dipe$role$h 

tanung-1,192 fabul-1.133 dan 

signifikansi (a = 0.05), hal ini 

m$e$nunjukkan bahwa Ho ditolak 

dan H, dite$rim$a, yang artinya be$nar 

bahwa te$rdapat hubungan antara 

m$inat be$lajar m$ate$m$atika de$ngan 

hasil be$lajar m$ate$m$atika siswa 

ke$las XI Jurusan Te$knik. 

Kom$pute$r Jaringan 2 SM$K Ne$ge$ri 

3 Pinrang de$ngan tingkat 

hubungan re$ndah atau tidak 

signifikan. 

 Dian Nae$ilol 

M$una (2019)  

Pe$ngaruh gsys 

m$e$ngajar guru 

te$rhadap m$inat 

be$lajar siswa pada 

m$ata pe$lajarab 

m$ate$m$atika Di sdn 

Hasil pe$ne$litian m$e$nunjukkan 

bahwa gaya m$e$ngajar guru 

m$e$nggunakan gaya m$e$ngajar 

te$knologis. Se$dangkan m$inat 

be$lajar siswa be$rada pada kate$gori 

tinggi.. Be$rdasarkan nilai sig 
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ce$rih 01 ke$cam$atan 

jatine$gara kabupate$n 

te$gal  

se$be$sar 0,110 dan 0,102 le$bih be$sar 

dari a 0,05. Se$hingga tidak te$rdapat 

pe$ngaruh yang signifikan antara 

gaya m$e$ngajar guru te$rhadap m$inat 

be$lajar siswa m$ata pe$lajaran 

M$ate$m$atika di SDN Ce$rih 01 

Ke$cam$atan Jatine$gara Kabupate$n 

Te$gal. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

M$inatnya adalah ke$ce$nde$rungan yang konsiste$n untuk m$e$m$pe$rhatikan dan 

m$e$nge$nang suatu hal atau ke$giatan dise$rtai de$ngan rasa se$nang, ke$te$rtarikan, dan 

rasa ingin tahu yang tidak pe$rnah be$rhe$nti. Siswa harus aktif dan te$rlibat 

dalam$ pe$ncarian pe$nge$tahuan dan pe$ngalam$an ini, yang dapat m$e$nunjukkan hal 

ini. Be$tapa be$sar dam$paknya te$rhadap pe$m$be$lajaran siswa. Siswa tidak akan 

m$e$nikm$ati pe$m$be$lajaran m$e$re$ka jika bahan pe$lajaran yang dipe$lajari tidak se$suai 

de$ngan m$inat m$e$re$ka. Be$rarti jika siswa tidak m$e$m$iliki m$inat dalam$ pe$lajaran, 

prose$s be$lajar tidak akan be$rjalan de$ngan baik. Akibatnya, siswa akan m$e$njadi 

bosan dan m$e$njadi pasif, dan pada akhirnya m$e$re$ka tidak akan m$e$ncapai 

ke$be$rhasilan. Jika ada m$inat dalam$ be$lajar, prose$snya akan be$rjalan lancar.  

M$inat be$lajar dide$finisikan se$bagai ke$ce$nde$rungan yang konsiste$n untuk 

m$e$m$pe$rhatikan dan m$e$nge$nang se$suatu atau ke$giatan te$rte$ntu; ke$ce$nde$rungan ini 

juga dise$rtai de$ngan m$e$m$pe$rhatikan pe$lajaran M$ate$m$atika se$cara te$rus m$e$ne$rus; 
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rasa se$nang dan ingin tahu yang tinggi te$ntang pe$lajaran; dan ke$te$rtarikan 

te$rhadap pe$lajaran M$ate$m$atika m$e$lalui aktivitas yang dilakukan tanpa paksaan 

atau tanpa pe$rintah orang lain. M$inat be$lajar harus dike$m$bangkan pada se$tiap 

siswa. 

Gaya m$e$ngajar guru juga be$rhubungan de$ngan m$inat be$lajar siswa te$rle$bih 

lagi pada m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika, kare$na banyak guru yang m$e$nggunakan 

m$e$tode$ lam$a se$pe$rti hanya m$e$nuliskan soal soalnya di papan tulis dan juga hanya 

m$e$nje$laskan tanpa adanya m$e$tode$ be$lajar yang lain. Hal itu juga bisa m$e$m$buat 

siswa m$e$rasa bosan se$hingga ke$hilangan m$inat be$lajar siswa te$rhadap m$ata 

pe$lajaran m$ate$m$atika 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Pada pe$ne$litian, te$rdapat hipote$sis yang m$e$rupakan jawaban se$m$e$ntara 

se$be$lum$ pe$ne$litian ini dilaksanakan. Hipote$sis m$e$nurut Sugiyono (2019:99), 

adalah jawaban se$m$e$ntara te$rhadap rum$usan m$asalah pe$ne$litian dan didasarkan 

pada fakta-fakta e$m$piris yang dipe$role$h m$e$lalui pe$ngum$pulan data. Adapun 

hipote$sis pe$ne$litian ini adalah hubungan antara gaya m$e$ngajar guru te$rhadap 

m$inat be$lajar siswa dalam$ m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika di se$kolah dasar ne$ge$ri 

066659 M$e$dan M$are$lan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

M$e$tode$ pe$ne$litian yang  digunakan adalah m$e$tode$ pe$ne$litian kuantitatif. 

M$e$nurut Sugiyono, (2019:17) pe$ne$litian kuantitatif m$e$ruopkan m$e$tode$ pe$ne$litian 

yang be$rlandasan pada filsafat positivism$e$ yang digunakan untuk m$e$ne$liti pada 

populasi atau se$m$pe$l te$rte$ntu. Dilihat dari je$nis pe$ne$litiannya , pe$ne$litian ini 

te$rm$asuk ke$ dalam$ je$nis pe$ne$litian kore$lasional Pe$ngum$pulan data ini 

m$e$nggunakan instrum$e$n pe$ne$litian dan analisis data. Pe$ne$litian kuantitatif 

biasanya digunakan dalam$ be$rbagai bidang, se$pe$rti ilm$u sosial, ke$se$hatan, 

pe$ndidikan, dan bisnis. M$e$tode$ ini m$e$nggunakan data num$e$rik dan analisis 

statistik untuk m$e$nguji hipote$sis, m$e$ngukur variabe$l, dan m$e$ne$m$ukan hubungan 

antara variabe$l.  
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Pe$ne$litian ini be$rjudul hubungan antara gaya m$e$ngajar guru te$rhadap 

m$inat be$lajar pe$se$rta didik dalam$ m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika di se$kolah dasar, ini 

m$e$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif kole$rasional, di liat dari sifatnya yang 

m$e$nje$laskan te$ntang hubungan saling m$e$m$pe$ngaruhi yang te$rdapat dua variabe$l 

be$bas be$rupa gaya m$e$ngajar guru (x) de$ngan variabe$l te$rkait (y)  yaitu m$inat 

be$lajar siswa dalam$ m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi pe$ne$litian ini dilakukan di SDN 066659 M$e$dan, se$kolah ini 

te$rle$tak di Jl. Young Panah Hijau, Labuhan De$li, Ke$c. M$e$dan M$are$lan, Kota 

m$e$dan, Sum$ate$ra Utara. Pe$ne$litian ini dilakukan pada bulan fe$bruari hingga m$e$i 

untuk le$bih je$kas bisa dilihat dari tabe$l dibawah ini 

Tabel 3.1 

Rencana waktu Penelitisn Tahun 2025 

No Keterangan 

Bulan  

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags 

1. Pe$ngajuan Judul          

2. ACC Judul          

3. Bim$bingan          

 

4. 

Se$m$inar 

Proposal 

         

5. 
Pe$rbaikan 

Proposal 

         

6. 
M$e$nganalisis 

Data  

         

7. 
Pe$nulisan 

Skripsi 

         

8. 
Bim$bingan 

Skripsi 

         

9 
Pe$rse$tujuan 

Skripsi 

         

10,  Sidang M$e$ja          
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Hijau 

 

3.3 Populasi dan Sempel 

1. Populasi   

M$e$nurut pe$ndapat Sugiyono (2019:126) bahwa “populasi adalah 

wilayah ge$ne$rlisasi yang te$rdiri atas obje$k dan subje$k pe$ne$litian yang 

m$e$m$punyai kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu ysng dite$tapkan ole$h 

pe$ne$liti untuk dipe$lajari yang ke$m$udian di am$bil ke$sim$pulannya. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas m$aka populasi pe$ne$littian adalah se$luruh 

siswa ke$las 5 SDN 066659 M$e$dan M$are$lan tahun pe$m$be$lajarab 

2024/2025 yang be$rjum$lah 40 orang 

 

Tabel 3.2 

Daftar Sampel Minat belajar siswa kelas V SDN 066659 Medan  

No Siswa kelas 5 Jumlah siswa  

1 V-A 20 

2 V-B 20 

 Jumlah  40 

 

2. Se$m$pe$l Pe$ne$litian  

M$e$nurut Sugiyono (2019:127) Se$m$pe$l m$e$rupaqkan bagian dari 

jum$lah daan karakte$ristik yang dim$iliki ole$h populasi te$rse$but. 

Pse$dangkan M$e$nurut sutja (2017:64) yaitu wakil re$pre$se$ntatif yang 

te$rpilih dari populasi untuk dijadikan sum$be$rdataatau re$sponde$n. Jadi 
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dapat saya sim$pulkan bahwa se$m$pe$l adalah bagian dari populasi yang 

akan dipilih untuk dijadikan sum$be$r data yang akan di te$lit.  

Te$knik pe$ngum$pulan data ini m$e$nggunakan te$knik pe$ngum$pulan 

data total sam$pling. M$e$nurut pe$ndapat (Sugiyono, 2017) total sam$pling 

adalahte$knik pe$ngam$bilan se$m$pe$l yang dim$ana jum$lah se$m$pe$l sam$a 

de$ngan jum$lah populasi, yang dim$ana data se$m$pe$l yang digunakan harus 

se$suai de$ngan kate$rianya. Dan Sugiyono juga m$e$nyatakan kalau jum$lah 

populasi kurang dari 100 orang m$aka se$luruhnya akan dijadikan se$m$pe$l 

pe$ne$litian 

 

 

Tabel 3.3 

Daftar Sempel  Minat belajar siswa kelas 5 SND 066659 Medan  

No Siswa kelas 5 Jumlah siswa  

1 V-A 20 

2 V-B 20 

 Jumlah  40 

 

3.3 Variabel dan Desfinisi Opresional  

1. Variabe$l 

Se$gala se$suatu yang be$rbe$ntuk apa saja yang dite$tapkan ole$h 

pe$ne$liti untuk dipe$lajari se$hingga dipe$role$h inform$asi te$ntang hal 

te$rse$but, ke$m$udian ditarik ke$sim$pulan dianggap se$bagai variabe$l.  
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Variabe$l adalah suatu sim$bol atau nam$a yang digunakan untuk 

m$e$wakili nilai atau data yang dapat be$rubah-ubah dalam$ suatu konte$ks 

te$rte$ntu. Dalam$ ilm$u pe$nge$tahuan, m$ate$m$atika, dan pe$m$rogram$an, 

variabe$l se$ring digunakan untuk m$e$nyim$pan inform$asi yang dapat 

diubah se$lam$a prose$s analisis atau pe$rhitungan. 

Pe$ne$litian ini M$e$nggunakan variabe$l ganda yaitu variabe$l be$bas 

be$rupa gaya m$e$ngajar guru (x) dan variabe$l te$rikat be$rupa m$inat 

be$lajar siswa dalam$ m$ata pe$lajaran m$ate$m$ati (y) adapun tata hubungan 

antara variabe$l pe$ne$litian digunakan de$ngan ske$m$a dibawah ini 

 

Gambar 3.1 Bagian Hubungan Antara Variabel Penelitian 

Ke$te$rangan : 

X : Gaya m$e$ngajar guru 

Y : M$inat be$lajar siswa dalam$ m$ata pe$lajaran m$ate$m$atika 

Rancangan hubungan te$rse$but  m$e$nggabarkan bahwa hubugan 

gaya 

m$e$ngajar guruI (variabe$l x) de$ngan m$inat be$lajar dalam$ m$ata pe$lajaran 

m$ate$m$atika (variave$l y). 

2. De$finisi ope$rasional  

a. Gaya M$e$ngajar Guru 

Pada pe$ne$litian ini, gaya m$e$ngajar guru dapat dide$finisikan se$bagai 

cara atau be$ntuk pe$nam$pilan guru dalam$ m$e$m$be$rikan pe$nge$tahuan, 

m$e$ngarahkan, m$e$ngubah, atau m$e$nge$m$bangkan ke$m$am$puan, pe$rilaku, 

X Y 
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dan ke$pe$ribadian siswa untuk m$e$ncapai tujuan prose$s be$lajar. Adapun 

indikator dalam$ gaya m$e$ngajar guru adalah: 

a. M$e$nye$nangkan  

b. M$e$num$buhkan se$m$angat 

c. M$e$m$be$rikan pe$m$aham$an 

d. M$e$m$be$rikan kata kata sanjungan 

e$. M$e$narik 

b. M$inat Be$lajar 

M$inat be$lajar pada pe$ne$litian ini adalah rasa suka yang tim$bul pada 

diri se$ndiri yang se$cara tidak sadar tim$bul dalam$ diri siswa. M$inat 

juga adalah pe$rasaan se$nang pada siswa dalam$ m$e$ngikuti 

pe$m$be$lajarann. Untuk m$e$ningkatkan M$inat be$lajar yang 

be$rhubungan juuga de$ngan gaya m$e$ngajar se$orang guru. 

a. Pe$rasaan se$nang dalam$ m$e$ngikuti pe$m$e$be$lajaran 

b. Pe$rhatian siswa te$rhadap pe$m$be$lajaran 

c. Ke$te$rtarikan siswa te$rhadap pe$m$e$be$lajaran  

d. Ke$te$rlibatan siswa te$rhadap pe$m$e$be$lajaran 

e. Rasa ingin tau siswa te$rhadap pe$m$be$lajaran  

3.4 Instumen Penelitian  

 Pe$ne$liti m$e$nggunakan instrum$e$n pe$ne$litian untuk m$e$ngum$pulkan data 

untuk tujuan pe$ne$litian. Instrum$e$n pe$ne$litian dapat be$rupa kue$sione$r, wawancara, 

obse$rvasi, te$s, atau alat ukur lainnya. Arikunto (2013:192) M$e$nyatakan, Instum$e$n 

adalah alat pada waktu pe$ne$litian m$e$nggunakan suatu m$e$tode$. Se$hubungan 
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de$ngan pe$ndapat diatas, m$aka yang m$e$njadi instrum$e$n pe$ne$litian ini adalah 

angke$t. Insturm$e$n pe$ne$litian dapat diartikan juga se$bagai alat atau fasilitas yang 

digunkan oe$lah pe$ne$liti dalam$ m$e$ngum$pulakan data  agar le$bih m$udan dan le$bih 

baik, le$bih ce$rm$at, le$ngkap dan siste$m$ m$atis se$hingga le$bih m$udah untuk diolah. 

1. Angke$t  

Angke$t m$e$rupakan te$knik pe$ngum$pulan data yang dilakukan de$ngan 

m$e$m$be$ri se$pe$rangkan pe$rtanyaan atau pe$rnyataan te$rtulis ke$pada 

re$sponde$n untuk dijawab. Angake$t ini dibe$rikan ke$pada siswa ke$las 5 

untuk m$e$m$pe$role$h data m$e$nge$nai m$inat be$lajar siswa. Je$nis angke$t 

idalam$ pe$ne$litian ini yaitu angke$t te$rtutup yang sudah dise$diakan se$hingga 

re$sponde$n tinggal m$e$m$ilih pe$n skoran m$e$nggunakan se$kala like$rt.  

Instrum$e$n pe$ne$litian data ini be$rupa pe$rtanyaan te$rtulis se$banyak 10 

nom$or untuk gaya m$e$ngajar guru dan 10 nom$or untuk m$inat be$lajar siswa 

te$rhadap m$ate$m$atika. Yang m$e$m$iliki alte$rnatif jawaban 1,2,3,dan 4 jika 

re$sponde$n m$e$njawab m$aka nilai yang dibe$rikan adalah 4 jika m$e$njawab 

SS m$aka nilai yang dibe$rikan adalah S jika m$e$njawab c nilai yang 

dibe$rikan adalah TS., jika m$e$njawab d be$rarti STS. 

Tabel 3.4 Skoring pertanyaan  

NO Alternatif Jawaban  NILAI  

  Positif Negatif 

1 SS = Sangat Se$tuju 4 1 

2 S = Se$tuju  3 2 

3 TS = Tidak Se$tuju 2 3 

4 STS =  Sangat Tidak Se$tuju 1 4 

 

 Adapun kisi kisi instrum$e$nt gaya m$e$ngajar guru de$ngan m$inat 

be$lajar siswa yang dapat dilihat pada tabe$l di bawah ini : 
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Tabel 3.5 Kisi- kisi pertanyaan angket  

N

o 
Variabel Indikator Aspek yang di ukur 

No 

Pertanyaa

n 

1. 

Gaya 

M$e$ngaja

r Guru 

M$e$tode$ Pe$m$be$lajara

n 

Variasi 

m$e$tode$ dalam$ Pe$m$be$lajara

n 

1 

Pe$m$be$rian m$otivasi Pujian atas ke$be$rhasilan 

siswa 

2 

Partisipasi siswa Ke$se$m$patan m$e$ngajar di 

de$pan 

3 

M$ode$l Pe$m$be$lajaran 

Koope$ratif 

Pe$m$be$ntukan ke$lom$pok 

be$lajar 

4,7 

M$e$dia Pe$m$be$lajaran Pe$nggunaan gam$bar atau 

alat bantu 

5 

Bim$bingan 

tam$bahan 

Pe$m$be$rian le$s atau 

jam$ tam$bahan 

6 

Inte$raksi 

Kom$unikatif 

Pe$m$be$rian ke$se$m$patan 

be$rtanya 

8 

Ke$disiplinan dan 

ke$te$ladanan 

Pe$nam$pilan guru saat 

m$e$ngajar 

9 

E$valuasi 

pe$m$be$lajaran 

Pe$m$be$rian tugas ke$pada 

siswa 

10 

2. 

M$inat 

Be$lajar 

Siswa 

Ke$siapan be$lajar di 

rum$ah 

Be$lajar se$be$lum$ pe$lajaran 1 

Pe$rhatian saat 

pe$m$be$lajaran 
 

Fokus m$e$nde$ngarkan 

pe$nje$lasan guru 

2 

Sikap te$rhadap 

pe$lajaran 

Rasa suka te$rhadap 

pe$lajaran 

3 

Ke$biasaan be$lajar 

m$andiri 

M$e$ngulang pe$lajaran di 

rum$ah 

4 

Kaaktifan m$e$ncatat M$e$m$buat catatan se$lam$a 

pe$lajaran 

8 

Ham$batan M$otivasi Rasa m$alas dan putus asa 5,7 

Ke$sulitan Akade$m$ik Ke$tidakse$suaian soal dan 

ke$sulitan m$e$m$aham$i 

pe$nje$lasan 

6,9 

Faktor e$kste$rnal 

m$otivasi 

Pe$m$be$rian hadiah dari guru 10 

 

3.5 Teknik Analisis Data 
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M$e$nurut Sugiyono (2017:334) analisis data m$e$rupakan prose$s m$e$ncari dan 

m$e$nyusun site$m$atis data yang di pe$role$h hasil dari dokum$e$ntasi wawancara se$rta 

m$e$m$ilih m$ana yang pe$nting untuk dipe$lajari. Se$talah itu m$e$m$buat ke$sim$pulan 

agar dipaham$i ole$h orang.  Dalam$ pe$ne$litian ini hanaya m$e$nje$laskan 

m$rm$aparkan dan m$e$nggam$barkan se$cara obye$ktif data yang dpe$role$h be$rtujuan 

m$e$nguji hipote$sis 

Se$te$lah angke$t te$lah te$rkum$pul dan le$ngkap. Tahap be$rikut adalah pe$nulis 

bisa m$e$nganalisa data te$ntang m$inat be$lajar siswa pada m$ata pe$lajarab 

m$ate$m$atika dilakukan de$ngan m$e$nggunkan be$ntuk skoring 

1.  Uji Validitas Angket 

Untuk m$e$m$validasi isi instrum$e$n, uji validitas m$e$nggunakan pe$ndapat ahli 

(e$xpe$rt judgm$e$nt).  Dalam$ kasus ini, se$te$lah instrum$e$n dibuat be$rdasarkan 

kom$pone$n yang akan diukur be$rdasarkan te$ori te$rte$ntu, konsultasi dilakukan 

de$ngan ahli yang be$rpe$ngalam$an. Untuk m$e$nge$tahui ke$kuatan ite$m$-ite$m$ te$rte$ntu, 

konsultasi ini dilakukan de$ngan dose$n pe$m$bim$bing. Se$lain itu, te$m$uan konsultasi 

digunakan se$bagai dasar untuk m$e$m$pe$rbaiki alat agar dapat m$e$ngum$pulkan data 

pe$ne$litian de$ngan baik. 

2. Uji Korelasi (R) 

Pe$ne$liti m$e$nggunakan m$e$tode$ statistik kore$lasi Product M$om$e$nt untuk 

m$e$nguji hipote$sis . Te$knik ini digunakan untuk m$e$ncari hubungan dan 

m$e$m$buktikan bahwa ada hubungan antara dua variabe$l dalam$ kasus di m$ana 

sum$be$r data dari dua variabe$l atau le$bih adalah sam$a. Rum$us yang digunakan 
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untuk m$e$nganalisis hubungan antara variabe$l be$bas dan variabe$l te$rikat adalah 

se$pe$rti be$rikut: 

𝑟𝑥𝑦 = 𝑛 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 −  (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋 )2] [√[𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌 )2]]
 

Ke$te$rangan: 

rxy = Koe$fisie$n kole$rasi pe$arsom$ 

n = Jum$lah data re$sponde$n 

x = Variabe$l Be$bas (gaya m$e$ngajar guru) 

y = Variabe$l te$rikat (m$inat be$lajar siswa) 

3. Penhitungan Koefisien Determinasi 

Pe$rhitungan koe$fisie$n de$te$rm$inasi dilakukan untuk m$e$nge$tahui se$be$rapa 

be$sar hubungan variabe$l X de$ngan variabe$l Y yang dinyatakan dalam$ be$ntuk 

pe$rse$n. Dim$ana rum$us yang digunakan adalah rum$us “Coe$fficie$nt of 

De$te$rm$ination” atau koe$fisie$n pe$ne$ntu yang dalam$ hal ini digunakan untuk le$bih 

m$e$m$udahkan pe$m$be$rian inte$rpre$tasi angka inde$ks kore$lasi „r‟ product m$om$e$nt 

pada uji hipote$sis diatas. Rum$us “Coe$fficie$nt of De$te$rm$ination”, yaitu: 

KD = r
2
 x 100% 

Ke$te$rangan: 

KD = Koe$fisie$n De$te$rm$inasi 

r = Koe$fisie$n kore$lasi 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Deksripsi Hasil Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rjudul “Hubungan Antara Gaya  M$e$ngajar Guru Dan M$inat 

Be$lajar  Siswa Pada M$ata Pe$lajaran M$ate$m$atika Di Se$kolah Dasar Ne$ge$ri 066659 

M$e$dan M$are$lan”.Variabe$l be$bas (X) pada pe$ne$litian ini ialah gaya m$e$ngajar guru 

dan variabe$l te$rikat (Y) dalam$ pe$ne$litian ini adalah m$inat be$lajar siswa. 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilaksanakan pada 

siswa ke$las V SD Ne$ge$ri 066659 M$e$dan M$are$lan yang be$ralam$at di Jl. Young 
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Panah Hijau, Labuhan De$li, Ke$c. M$e$dan M$are$lan, Kota m$e$dan, Sum$ate$ra 

Utara.Data yang di kum$pulkan dalam$ pe$ne$litian ini ialah data yang dipe$role$h 

m$e$lalui angke$t gaya m$e$ngajar guru dan angke$t m$inat be$lajar siswa yang 

m$e$libatkan total 40 re$sponde$n 

Pe$ne$litian ini  m$e$nggunakan uji validitas e$xpe$rt judgm$e$nt dim$aksudkan 

untuk m$e$nilai ke$layakan, ke$te$patan, dan ke$se$suaian instrum$e$n pe$ne$litian ini 

dilakukan untuk m$e$m$buktikan bahwa instrum$e$n te$rse$but sah dan layak untuk 

digunakan dalam$ pe$ne$litian. Pe$ne$liti m$e$nggunakan pe$nilaian ahli, yang be$rarti 

orang yang ahli dalam$ bidangnya dan dipandu ole$h dose$n pe$m$bim$bing. Le$m$bar 

angke$t gaya m$e$ngajar guru  divalidasi ole$h bapak Dr. Lilik Hidayat Pulungan, 

M$.Pd., de$ngan skor pe$nilaian 85  krite$ria pe$nilaian baik, se$dangkan Le$m$bar 

angke$t m$inat be$lajar siswa de$ngan skor pe$nilaian 95 krite$ria pe$nilaian sangat 

baik . Se$te$lah dinyatakan bahwa kue$sione$r gaya m$e$ngajar guru dan m$inat be$lajar 

siswa adalah valid dan layak untuk pe$ne$litian, ke$m$udian kue$sione$r dibagikan 

ke$ 40 siswa di ke$las V SDN 066659 M$e$dan M$are$lan. 

Tabel 4.1 Kriteria Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 86-100 

Baik 76-85 

Cukup 56-75 

Kurang 11-55 

Sangat Kurang 0-10 

 

4.2 Hasil Penelitian dan Pengujian Instrumen 

1. Uji Korelasi ( R ) 

Untuk m$e$lakukan uji hipote$sis pada pe$ne$litian ini , m$aka te$rle$bih 

dahulu untuk m$e$lakukan uji kore$lasi untuk m$e$lihat ke$te$rkaitan atau 
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hubungan antara variabe$l X ( Gaya M$e$ngajar Guru ) dan Variabe$l X 

( M$inat be$lajar siswa ) siswa ke$las V SDN 066659 M$e$dan M$are$lan . Uji 

kore$lasi product m$om$e$nt dapat dilihat pada table$ be$rikut :   

Tabel 4.2  Hasil Uji Korelasi 

Variabe$l R r
2 

rtabe$l 

X te$rhadap Y 0,414 0,171396 0,312 

Jadi koe$fisie$n kore$lasiny adalah = 0,414 

 Dalam$ m$e$m$be$rikan inte$rpre$stasi se$de$rhana te$rdapat pula angka 

inde$ks kore$lasi “r” product m$om$e$nt ( rxy) , dari pe$rhitungan diatas yaitu 

te$lah dipe$role$h hasil rxy se$be$sar 0,414 . Jika dilihat angka inde$ks kore$lasi 

yang didapat tidak ne$gatif , ini m$e$rupakan kore$lasi antara variabe$l X dan 

variabe$l Y te$rdapat hubungan yang se$arah . Se$lanjutnya , apabila rxy yang 

di pe$role$h le$bih be$sar dari rtabe$l 0,312 . be$rdasarkan hasil pe$rbandingan 

rhitung dibandingkan rtabe$l dapat disim$pulkan bahwa 0,414 > 0,312 te$rdapat 

hubungan antara gaya m$e$ngajar guru de$ngan m$inat be$lajar siswa pada 

siswa ke$las di ke$las V SDN 066659 M$e$dan M$are$lan. 

2. Determinasi 

Untuk dapat m$e$nge$tahui se$be$rapa be$sar pre$se$ntase$ yang dapat dilakukan 

variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat , dapat digunakan rum$us koe$fisie$n 

de$te$rm$inan (D) pada rum$us se$bagai be$rikut : 

D = r
2
 x 100% 

D = 0,414 
2
 x 100% 

D = 0,171396 x 100% 

D = 17,1396% 
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Dari hasil pe$rhitungan diatas , dapat dike$tahui bahwa gaya m$e$ngajar guru 

de$ngan m$inat be$lajar siswa pada siswa ke$las V SDN 066659 M$e$dan M$are$lan 

se$be$sar 17,1396%. 

4.3  Pembahasan Hasil Penelitian 

Tujuan dari pe$ne$litian ini ialah untuk m$e$nge$tahui gaya m$e$ngajar guru de$ngan 

m$inat be$lajar siswa dike$las V SDN 066659 M$e$dan M$are$lan. Be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian dan pe$rhitungan analisis product m$om$e$nt, te$rdapat hubungan yang 

signifikan antara gaya m$e$ngajar guru de$ngan m$inat be$lajar siswa . 

Dari hasil pe$ne$litian yang di dapatkan pada variabe$l X dan variabe$l Y, m$aka 

analisis data pada uji hipote$sis kore$lasi dipe$role$h 0,414 yang le$bih be$sar dari rtabe$l 

0,312. Be$rdasarkan pe$rbandingan rhitung dibandingkan rtabe$l  0,414 > 0,312 

Se$hingga dapat disim$pulkan bahwa, adanya hubungan antara gaya m$e$ngajar guru 

de$ngan m$inat be$lajar siswa ke$las V SDN 066659 M$e$dan M$are$lan adalah  

17,1396%. 

4.4  Keterbatasan Penelitian 

Pe$ne$liti m$e$nyadari bahwa te$m$uan pe$ne$litian ini m$e$m$iliki be$be$rapa 

ke$le$m$ahan. Ada be$be$rapa m$asalah yang dihadapi se$lam$a pe$ne$litian hingga prose$s 

pe$ngolahan data, yaitu:  

1. Pe$ne$liti m$e$m$iliki ke$te$rbatasan m$oral dan m$ate$ri se$lam$a prose$s pe$m$buatan 

proposal, pe$ne$litian, dan pe$ngolahan data.  

2. Pe$ngum$pulan data dalam$ pe$ne$litian ini sangat sulit kare$na waktu yang 

dibe$rikan se$kolah ke$pada pe$ne$liti sangat te$rbatas.  
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3. Pe$ne$liti juga m$e$nyadari bahwa ada ke$kurangan pe$nge$tahuan dan wawasan 

yang dipe$rlukan untuk m$e$m$buat ite$m$ angke$t yang be$rkualitas. Se$lain itu, 

ada ke$kurangan buku panduan untuk m$e$nyusun te$ori-te$ori yang re$le$van 

de$ngan pokok kajian pe$ne$litian ini. 

Pe$ne$liti sangat m$e$ngharapkan kritik dan saran yang m$e$m$bangun untuk 

m$e$m$pe$rbaiki pe$ne$litian ini di m$asa m$e$ndatang kare$na ke$ndala-ke$ndala te$rse$but 

m$e$lam$paui ke$m$am$puan pe$ne$liti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Be$dasarkan hasil analisis data kore$lasi product m$om$e$nt , dapat dike$tahui 

bahwa te$rdapat hubungan yang signifikan antara gaya m$e$ngajar guru de$ngan 

m$inat be$lajar siswa di SDN 066659 M$e$dan M$are$lan, Be$rdasarkan uji 

de$te$rm$inasi , dapat disim$pulkan bahwa be$srnya tingkat hubungan anatara gaya 
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m$e$ngajar guru de$ngan m$inat be$lajar siswa ke$las V SDN 066659 M$e$dan M$are$lan 

se$be$sar 17,1396%. 

5.2 Saran 

Dari hasil pe$ne$litian yang dapat dipe$role$h dan pe$m$bahasan , se$rta 

ke$sim$pulan m$aka hal -hal yang disarankan ole$h pe$ne$liti adalah se$bagai be$rikut : 

1. Se$m$ua guru diharapkan dapat m$e$nge$m$bangkan gaya m$e$ngajar dan 

m$inat be$lajar m$ate$m$atika untuk m$e$ncapai tujuan.  Guru adalah 

kom$pone$n te$rpe$nting dalam$ prose$s pe$m$be$lajaran. Kare$na ke$wajiban dan 

tanggung jawab yang be$sar dalam$ m$e$ngajarkan siswanya untuk 

m$e$m$pe$role$h pe$nge$tahuan, ke$te$ram$pilan, nilai, dan sikap yang le$bih 

baik, guru harus m$e$m$aham$i be$rbagai pe$nde$katan pe$m$be$lajaran dan 

m$e$m$otivasi siswa untuk be$rpartisipasi dalam$ pe$m$be$lajaran. 

2. agar siswa dapat m$e$ningkatkan se$m$angat dan m$inat yang tinggi saat 

be$lajar, dan untuk m$e$m$pe$rhatikan guru yang m$e$nje$laskan m$ate$ri 

pe$lajaran. 
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LAMPIRAN 

 

 

Aspek Penelitian Gaya Mengajar Guru 

Pentunjuk 

 Jawablah soal soal di bawah ini sesuai dengan pilihan yang tersedia 
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 Jawablah soal-soal dengan jujue, sesuai dengan hati nurani anda 

 Jawaban anda tidak akan terpengaruh dengan nilai pelajaran 

 Jawaban anda akan kami jamin kerahasiaannnya  

    Pilihan  

NO Pe$rtanyaan  SS S TS STS 

1 bapak/ibu guru je$las dalam$ m$e$ngajar 

m$ate$m$atika di ke$las 

    

2 bapak/ibu guru se$lalu m$e$m$be$rikan kata 

kata pujian dan sanjungan jika kam$u bisa 

m$e$njawab soal m$ate$m$atika yang di be$rikan. 

    

3 bapak/ibu guru pe$rnah m$e$nyuruh kam$u 

ke$ de$pan untuk m$e$ngajarkan soal m$ate$ri 

    

4 bapak/ibu guru pe$rnah m$e$m$be$ntuk 

ke$lom$pok dalam$ m$e$ngajar pe$lajaran 

m$ate$m$atika 

    

5 bapak/ibu guru se$lalu m$e$m$be$ri 

jam$ tam$bahan (le$s) untuk pe$lajaran yang 

sulit 

    

6 bapak/ibu guru se$lalu m$e$m$be$rikan 

pe$lajaran Ilm$u Pe$nge$tahuan Sosial de$ngan 

m$e$nggunakan gam$bar/alat pe$raga 

    

7 bapak/ibu guru pe$rnah m$e$m$be$ntuk 

ke$lom$pok dalam$ m$e$ngajar Ilm$u 
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Pe$nge$tahuan Sosial 

8 bapak/ibu guru pe$rnah m$e$m$be$rikan 

ke$se$m$patan be$rtanya ke$pada kam$u jika 

kam$u be$lum$ paham$ 

    

9 bapak/ibu guru se$lalu be$rpe$nam$pilan rapi 

pada waktu m$e$ngajar 

    

10 bapak/ibu guru se$lalu m$e$m$be$rikan kam$u 

tugas 
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Aspek Penelitian Minat Belajar Siswa 

Pentunjuk 

 Jawablah soal soal di bawah ini sesuai dengan pilihan yang tersedia 

 Jawablah soal-soal dengan jujue, sesuai dengan hati nurani anda 

 Jawaban anda tidak akan terpengaruh dengan nilai pelajaran 

 Jawaban anda akan kami jamin kerahasiaannnya  

    Pilihan  

NO Pe$rtanyaan  SS S TS STS 

1 kam$u sudah be$lajar M$ate$m$atika pada 

m$alam$ hari se$be$lum$ pe$lajaran e$sok hari 

    

2 kam$u m$e$m$pe$rhatikan pe$nje$lasan guru 

te$ntang m$ate$ri m$ate$m$atika 

    

3 apakah kam$u m$e$nyukai pe$m$be$lajaran 

m$ate$m$atika 

    

4 kam$u pe$rnah m$e$ngulang pe$m$be$lajaran 

m$ate$m$atika se$te$lah pulang se$kolah 

    

5 kam$u pe$rnah m$e$rasa m$alas saat m$e$ngikuti 

pe$lajaran m$ate$m$atika 

    

6 soal m$ate$m$atika yang di be$rikan guru tidak 

se$suai de$ngan contoh nya 

    

7 kam$u pe$rnah m$e$rasa putus asa 

dalam$ m$e$nge$rjakan soal m$ate$m$atika 
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8 kam$u se$lalu m$e$ncatat pe$m$be$lajaran 

m$ate$m$atika yang di be$rikan ole$h guru 

    

9 kam$u ke$sulitan de$ngan cara pe$nyam$paian 

guru dalam$ pe$m$be$lajaran m$ate$m$atika 

    

10 bapak/ibu guru pe$rnah m$e$m$be$rikan hadiah 

saat kam$u be$rhasil m$e$nge$rjakannya soal 

m$ate$m$atika di de$pan ke$las 
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Distribusi data hasil angket Gaya Mengajar Guru 

 
  

NO

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 37

2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 37

3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 37

4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 37

5 3 3 3 3 1 4 3 1 4 2 27

6 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38

7 4 4 3 3 1 4 3 1 4 3 30

8 3 3 2 2 2 2 3 4 3 4 28

9 2 2 3 3 1 4 3 1 4 2 25

10 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 35

11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39

12 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38

13 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 37

14 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 32

15 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38

16 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

21 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 37

22 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 37

23 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 37

24 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 37

25 3 3 3 3 1 4 3 1 4 2 27

26 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38

27 4 4 3 3 1 4 3 1 4 3 30

28 3 3 2 2 2 2 3 4 3 4 28

29 2 2 3 3 1 4 3 1 4 2 25

30 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 35

31 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39

32 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38

33 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 37

34 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 32

35 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38

36 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

38 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Total 150 148 144 146 100 152 146 136 154 146 1422

ANGKET  GAYA MENGAJAR GURU

Total
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Distribusi data angket Minat Belajar Siswa 

 
  

NO

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38

3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 34

4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 35

5 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 32

6 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 29

7 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 36

8 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 14

9 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 36

10 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33

11 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38

12 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 34

13 1 4 4 4 1 4 4 4 3 1 30

14 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 31

15 2 4 4 2 2 4 4 3 3 4 32

16 2 4 4 4 2 4 4 3 3 4 34

17 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 35

18 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 36

19 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 37

20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38

21 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 37

22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

23 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 34

24 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 35

25 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 32

26 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 28

27 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 36

28 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 14

29 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 36

30 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33

31 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38

32 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 34

33 1 4 4 4 1 4 4 4 3 1 30

34 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 31

35 2 4 4 2 2 4 4 3 3 4 32

36 2 4 4 4 2 4 4 3 3 4 34

37 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 35

38 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 36

39 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 37

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39

TOTAL 124 144 144 114 125 151 150 143 102 144 1341

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

TOTAL
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Uji Korelasi 

 
  

1 37 39 1369 1521 1443

2 37 38 1369 1444 1406

3 37 34 1369 1156 1258

4 37 35 1369 1225 1295

5 27 32 729 1024 864

6 38 29 1444 841 1102

7 30 36 900 1296 1080

8 28 14 784 196 392

9 25 36 625 1296 900

10 35 33 1225 1089 1155

11 39 38 1521 1444 1482

12 38 34 1444 1156 1292

13 37 30 1369 900 1110

14 32 31 1024 961 992

15 38 32 1444 1024 1216

16 37 34 1369 1156 1258

17 40 35 1600 1225 1400

18 39 36 1521 1296 1404

19 40 37 1600 1369 1480

20 40 38 1600 1444 1520

21 37 37 1369 1369 1369

22 37 39 1369 1521 1443

23 37 34 1369 1156 1258

24 37 35 1369 1225 1295

25 27 32 729 1024 864

26 38 28 1444 784 1064

27 30 36 900 1296 1080

28 28 14 784 196 392

29 25 36 625 1296 900

30 35 33 1225 1089 1155

31 39 38 1521 1444 1482

32 38 34 1444 1156 1292

33 37 30 1369 900 1110

34 32 31 1024 961 992

35 38 32 1444 1024 1216

36 37 34 1369 1156 1258

37 40 35 1600 1225 1400

38 39 36 1521 1296 1404

39 40 37 1600 1369 1480

40 40 39 1600 1521 1560

Jumlah 1422 1341 51350 46071 48063

XY
No 

Responden 
X Y X2 Y2
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Hasil Uji Korelasi ( R) menggunakan SPSS 25.0 
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